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The aim of this research is to find out the utility profile of laboratory as the facility of 
student’s practical work in Automotive department, Engineering Faculty, Makassar State 
University. This research is a descriptive research. The population is the students of 
Automotive department in 2003, 2004, 2005 and 2006 Makassar State University. Sampling 
is taken randomly in amount of 70 people. The research variable data is collected by using 
questioner. The collected data is processed by using descriptive analysis with percentage. 
The output showed that the variable utility profile of laboratory with 3 sub variable, such as: 
1). Utility pattern of devices and materials is in effective category of 67,4%, 2). Room layout 
pattern is in effective category of 61,4%, 3). Tutorial pattern of practical work lecturer is in 
effective category of 66,4%. After doing data analysis generally from the three aspects is 
obtained 66,01% or approriate with effective category. 
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PENDAHULUAN 
 Jurusan Pendidikan Teknik 
Otomotif merupakan salah satu jurusan 
yang dibina Fakultas Teknik UNM, 
mengemban tugas mendidik mahasiswa 
agar mempunyai kecakapan di bidang 
otomotif.Kemampuan di bidang 
tersebut diperoleh melalui kegiatan di 
laboratorium yang merupakan sarana 
praktek bagi mahasiswa. Laboratorium 
mempunyai peranan penting dalam 
membekali mahasiswa dengan berbagai 
macam ketrampilan, karena itu 
diperlukan pengelolaan yang baik agar 
apa  yang diharapkan dalam kegiatan 
praktek dapat tercapai. 
 Adapun fasilitas praktek yang 
memadai, penataan ruangan praktek 
yang teratur, penggunaan fasilitas yang 
maksimal, penyediaan alat, 
keselamatan kerja dan pelaksanaan 
praktek yang teratur serta adanya 
bimbingan instruktur/dosen yang 
terlatih akan memberikan keterampilan 
kepada mahasiswa sesuai dengan 
tuntutan keilmuan. Namun kondisi ideal 
ini, peneliti menduga masih jauh dari 
yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat 
dengan minimnya fasilitas praktek,  
penataaan ruang laboratorium yang 
perlu dibenahi, pola bimbingan yang 
juga perlu ditingkatkan. 
 Laboratorium menurut kamus 
besar bahasa Indonesia (Alwi:2001) 
adalah tempat atau kamar tertentu 
yang dilengkapi dengan perabotan 
untuk mengadakan percobaan 
penyelidikan. Pada dasarnya pengertian 
di atas merupakan suatu sarana 
tertentu yang dilengkapi dengan alat 
untuk melakukan penyelidikan ilmiah 
atau tempat pembuktian kebenaran 
teori.Hal senada juga dikemukakan oleh 
Komaruddin (1994:466) bahwa 
Laboratorium adalah: (1) suatu tempat 
yang dipergunakan untuk memberikan 
kesempatan untuk membuat 
percobaan, observasi atau praktek 
dalam suatu bidang kajian, (2) suatu 
tempat yang dilengkapi untuk 
melakukan kajian eksperimental dalam 
suatu ilmu atau untuk mengadakan 
pengujian dan analisa. 
 Menurut Nuta (1983:3) 
laboratorium mempunyai enam fungsi, 
yaitu: 1) melatih agar ketrampilan 
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dalam melakukan kegiatan praktek 
ketrampilan teknik untuk berbagai sub 
bidang ketrampilan, 2) merakit dan 
memasang alat/perlengkapan 
laboratorium keterampilan, 3) 
melakukan aktivitas percobaan guna 
mengecek uji coba dan meneliti alat-
alat laboratorium keterampilan teknik, 
ketetapan-ketetapan serta standarisasi 
yang telah di buat, 4) membentuk dan 
mendesain komponen-komponen 
tertentu dalam berbagai keahlian 
dengan menggunakan fasilitas 
laboratorium keterampilan teknik, 5) 
melayani mahasiswa dan masyarakat 
dalam melakukan praktek pendidikan 
melalui alat-alat laboratorium 
keterampilan teknik sebagai media, 6) 
merawat dan memperbaiki alat 
perlengkapan laboratorium ketrampilan 
teknik. 
 Beberapa uraian tentang fungsi 
laboratorium yang dikemukakan di atas 
dapat ditarik suatu batasan tentang 
fungsi laboratorium yaitu: laboratorium 
sebagai kegiatan teori dan praktek 
dengan kata lain sebagai tempat untuk 
melaksanakan kerja ilmiah yang 
meliputi kegiatan praktek percobaan,  
demonstrasi, dan penelitian yang 
semuanya kegiatan tersebut akan 
menambah pengetahuan, wawasan, 
rasa keberanian, dan kepercayaan diri 
bagi mahasiswa. 
 Menurut Nuta (1983:4) untuk 
menunjang efektivitas proses belajar 
mengajar praktek pada suatu 
laboratorium, maka ada beberapa sifat 
yang harus dipenuhi. Sifat-sifat tersebut 
adalah sebagai berikut:  1) efisien: 
pengaturan alat dan bahan merupakan 
faktor yang paling penting, sehingga 
memungkinkan bagi dosen dan para 
mahasiswa untuk dapat bekerja dengan 
hasil yang maksimal, serta dengan 
waktu dan tenaga yang minimal, 2) 
sehat dan aman: cahaya penerangan 
yang baik dan ventilasi yang cukup, 
tidak bising dengan penataan alat atau 
perlengkapan yang baik akan 
menciptakan suasana yang aman dan 
sehat atau tidak membahayakan, 3) 
memenuhi kebutuhan psikologi 
mahasiswa: dapat diberikan kesan 
teratur, aman, dan menyenangkan bagi 
mahasiswa, 4) dapat dikontrol oleh 
dosen/guru setiap saat, hal ini berarti 
dosen/guru dapat melihat segala 
jurusan serta dapat mendengarkan 
peralatan mana yang bekerja, sehingga 
demikian dosen/guru dapat melihat 
situasi atau keadaan dengan cepat dan 
tepat, 5) menjamin keselamatan alat 
atau perlengkapan serta instrument 
dan bahan baku harus diperlihatkan 
keselamatannya. Hal yang lebih penting 
lagi adalah memperhatikan 
keselamatan dari mahasiswa itu sendiri 
sebagai pekerja di laboratorium, 6) 
memberikan suasana pandangan yang 
menyenangkan dengan penataan 
warna yang menarik di dalam 
laboratorium. 
 Dengan terpenuhinya keenam sifat 
tersebut di atas maka pemanfaatan 
laboratorium sebagai sarana praktek 
bagi mahasiswa Jurusan Teknik 
Otomotif dengan sendirinya akan 
dioptimalkan sehingga tujuan yang 
hendak dicapai dari kegiatan praktek di 
laboratorium dapat dicapai. 
 Secara umum tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendapatkan gambaran 
pemanfaatan Laboratorium 
Otomotif Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Makassar 
2. Untuk mengetahui pola penataan 
ruang Laboratorium 
3. Untuk mengetahui pola bimbingan 




 Penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif karena data yang 






berdasarkan pemanfaatan alat-alat dan 
bahan, pola bimbingan dosen dan 
penataan Laboratorium Jurusan Teknik 
Otomotif Fakultas Teknik Universitas 
Negeri Makassar. 
 Penelitian ini hanya mengkaji satu 
variabel, yaitu Profil Pemanfaatan 
Laboratorium yang terdiri dari 3 sub 
variabel yaitu: 
1. Pola pemanfaatan alat dan bahan di 
laboratorium otomotif 
2. Pola penataan ruang laboratorium 
3. Pola bimbingan dosen praktek 
 
 Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Jurusan Teknik Otomotif 
Fakultas Teknik Universitas Negeri 
Makassar angkatan 2003, 2004, 2005, 
2006. dari hasil dokumentasi jumlah 
mahasiswa Otomotif dari keempat 
angkatan mahasiswa ini sebanyak 147 
orang. Selanjutnya pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan teknik 
random sampling. Penentuan jumlah 
sampel ini sejalan dengan teori 
Surachmad (1975:57) yang 
menyatakan bahwa bila populasi cukup 
homogen terhadap populasi di bawah 
100 dapat digunakan sampel sebesar 
50% dan di bawah 1000 dapat 
digunakan sampel 35% dan di atas 
1000 sebesar 15%.Dengan demikian 
jumlah mahasiswa yang terpilih sebagai 
sampel yaitu 70 orang. 
 Untuk lebih jelasnya jumlah sampel 
disajikan berdasarkan angkatan seperti 
yang ditujukan pada Tabel 1 sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1. Jumlah Mahasiswa dan penetapan responden setiap angkatan 

















Jumlah 147 Orang 70 Orang 
Sumber: Data Jurusan Teknik Otomotif 





 Adapun teknik pengumpulan data 
yang digunakan untuk mengambil data 
dalam penelitian ini adalah: 
1) Observasi 
 Teknik observasi dimaksudkan 
untuk memperoleh data serta berbagai 
fenomena yang berhubungan dengan 
variabel penelitian, observasi yang 
digunakan dalam penelitian adalah 
observasi langsung melalui pengamatan 
obyek yang diteliti. Contohnya kondisi 
laboratorium, penempatan alat dan 
bahan, serta penataan ruangan. 
2) Dokumentasi 
 Teknik dokumentasi digunakan 
untuk mengambil data dari jurusan yang 
relevan dengan penelitian ini, seperti 
jumlah mahasiswa. 
3) Angket 
 Teknik angket digunakan untuk 
memperoleh data tentang profil 
laboratorium dalam hal, pola 
pemanfaatan alat dan bahan, pola 
penataan ruangan laboratorium dan 
pola bimbingan yang dilakukan dosen 
pembimbing pada setiap praktikum 
mahasiswa. 
 Analisis data untuk mengetahui 
profil pemanfaatan laboratorium jurusan 
teknik Otomotif digunakan rumus 
sebagai berikut:  
%100
n
 Sudjana (1989:40) 
Keterangan: 
P = Persentase 
N = frekuensi nilai yang 
memberikan jawaban 
N = Jumlah total nilai          
 Kemudian untuk menentukan 
tingkat pemanfaatan laboratorium 
otomotif digunakan kategori sebagai 
berikut: 
0% - 39% Tidak efektif 
40% - 55% kurang Efektif 
56% - 75% Efektif 
76% - 100% Sangat Efektif                                      
(Arikunto, 1991: 196) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Setelah diadakan penelitian dengan 
menggunakan angket, data yang ada 
dianalisis dengan menggunakan analisis 
statistik deskriptif dengan teknik 
persentase, hasil analisis dipaparkan 
untuk setiap aspek yang ada. Penyajian 
hasil analisis data untuk setiap aspek 
selengkapnya berturut-turut disajikan 
sebagai berikut: 
 
1. Aspek pola pemanfatan alat dan 
bahan  
Pada aspek ini, berdasarkan data 
penelitian diperoleh skor terendah 
129 dan tertinggi 267, sedang skor 
total untuk seluruh  itemnya adalah 
280. Data dari aspek ini diperoleh 
gambaran yaitu untuk kategori tidak 
efektif yang menjawab tidak ada, 
untuk ketegori kurang efektif yang 
menjawab sebanyak 4 orang, untuk 
kategori efektif yang menjawab 
sebanyak 10 orang, dan untuk 
kategori sangat efektif yang 
menjawab sebanyak 7 orang. 
Jumlah keseluruhan frekuensi nilai 
(n) yang memberikan jawaban pada 
aspek ini diperoleh 3963. Sedang 
jumlah total nilai (N)  yang 
diharapkan 5880. Setelah di 
masukkan ke dalam rumus yang 
dikemukakan (Sujana, hal 30) 
didapatkan hasil 67,4%, maka 
berdasarkan pengkategorian yang 
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ada dapat diketahui bahwa aspek 
pola pemanfataan alat dan bahan 
pada laboratorium otomotif termasuk 
dalam kategori efektif. Hasil 
selengkapnya  lihat tabel 10 lampiran 
3.     
 
2. Aspek pola penataan ruang 
laboratorium otomotif 
Pada aspek ini, berdasarkan data 
penelitian diperoleh skor terendah 
156 dan tertinggi 232, sedang skor 
total untuk seluruh  itemnya adalah 
280. Data dari aspek ini di peroleh 
gambaran yaitu untuk kategori tidak 
efektif yang menjawab tidak ada, 
untuk kategori kurang efektif yang 
menjawab sebanyak 1 orang, untuk 
kategori efektif yang menjawab 
sebanyak 5 orang, dan untuk 
kategori sangat efektif yang 
menjawab sebanyak 1 orang. 
Jumlah keseluruhan frekuensi nilai 
(n) yang  memberikan nilai jawaban 
pada aspek ini diperoleh 1203. 
Sedang jumlah total nilai (N) yang 
diharapkan 1960. Setelah di 
masukkan ke dalam rumus yang di 
kemukakan (Sujana, hal 30) 
didapatkan hasil 61,4%, maka 
berdasarkan pengkategorian yang 
ada dapat diketahui bahwa aspek 
pola penataan ruangan laboratorium 
otomotif termasuk kategori efektif.  
Hasil selengkapnya  lihat tabel 11 
lampiran 3. 
 
3. Aspek pola bimbingan dosen praktek 
Pada aspek ini, berdasarkan data 
penelitian diperoleh skor terendah 
164 dan skor tertinggi 238, sedang 
skor total untuk seluruh itemnya 
adalah 280. Data dari aspek ini 
diperoleh gambaran yaitu untuk 
kategori tidak efektif yang menjawab 
tidak ada, untuk kategori kurang 
efektif yang menjawab tidak ada, 
untuk kategori efektif yang 
menjawab sebanyak 7 orang, dan 
untuk kategori sangat efektif yang 
menjawab sebanyak 1 orang. 
Jumlah keseluruhan frekuensi nilai(n) 
yang  memberikan nilai jawaban 
pada aspek ini diperoleh 1488. 
Sedang jumlah total nilai (N) yang 
diharapkan 2240. Setelah 
dimasukkan ke dalam rumus yang di 
kemukakan (Sujana, hal 30) 
didapatkan  hasil 66,4%, maka 
berdasarkan pengkategorian yang 
ada dapat diketahui bahwa aspek 
pola penataan ruangan laboratorium 
otomotif termasuk kategori efektif.   
Hasil selengkapnya lihat tabel 12 
lampiran 3. 
Setelah dilakukan analisis data untuk 
setiap item pada aspek tertentu, 
maka untuk menarik kesimpulan 
secara umum mengenai profil 
pemanfaatan laboratorium bagi 
mahasiswa otomotif, dilakukan 
analisis data secara umum yang 
merupakan rangkuman analisis setiap 
aspek yang selengkapnya dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 2. Hasil analisis data secara umum 
  
No. Aspek n N % Kategori 
1. Pola pemanfaatan alat dan bahan  3963 5880 67,4 Efektif 
2. Pola penataan ruangan 1203 1960 61,4 Efektif 
3.  Pola bimbingan dosen praktek  1488 2240 66,4 Efektif 
Total  6654 10080  66,01 Efektif 





Ket:  n   = frekuensi yang memberikan jawaban 
 N  = jumlah total nilai 
 
Berdasarkan tabel tersebut di atas, 
diketahui bahwa semua aspek profil 
pemanfaatan laboratorium ini sebesar 
66,01 %. Maka dapat disimpulkan 
bahwa profil pemanfaatan laboratorium 
bagi mahasiswa otomotif dengan aspek 
tersebut di atas termasuk dalam 
kategori efektif.  
 Dengan memperhatikan hasil 
analisis data seperti yang telah diuraikan 
di atas, diperoleh gambaran bahwa pola 
pemanfaatan alat dan bahan di 
laboratorium otomotif bagi mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif 
Universitas Negeri Makassar berada 
dalam kategori efektif, pola penataan 
ruang laboratorium otomotif bagi 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik 
Otomotif Universitas Negeri Makassar 
berada dalam kategori efektif, pola 
bimbingan yang dilakukan dosen 
pembimbing pada setiap praktikum 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik 
Otomotif Universitas Negeri Makassar 
berada dalam kategori efektif. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa profil 
pemanfaatan laboratorium otomotif 
sebagai sarana praktek mahasiswa 
teknik otomotif universitas negeri 
Makassar berada pada kategori efektif.  
 Hal tersebut dapat kita lihat dari 
hasil analisis data secara keseluruhan 
yang menunjukan angka 66,01% hal ini 
jika dikomparasikan dengan interval nilai 
dan kategori yang dikemukakan oleh 
Suharsimi Arikunto, termasuk kategori 
efektif. Itu berarti bahwa, pemanfaatan 
laboratorium otomotif sebagai sarana 
praktek otomotif masih efektif. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka peneliti ditari 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Analisis data secara umum 
menunjukkan bahwa profil 
pemanfaatan laboratorium di 
Jurusan Teknik Otomotif dalam 
kategori efektif. 
2. Hasil analisis data menunjukkan 
aspek pemanfaatan alat dan bahan 
pada laboratorium otomotif sebesar 
67,4%, aspek penataan ruang 
laboratorium otomotif sebesar 
61,4%, aspek bimbingan dosen 
praktek sebesar 66,4 %. 
 Berdasarkan kesimpulan yang 
diuraikan di atas maka peneliti 
menyarankan: 
1. Ketiga aspek yang diteliti dalam 
pemanfaatan laboratorium yaitu 
pemanfaatan alat dan bahan, 
penataan ruang, dan bimbingan 
dosen dalam penggunaan 
laboratorium masih perlu 
ditingkatkan (secara rata-rata aspek 
pemanfaatan masih di bawah 70%). 
2. Kepada dosen pembimbing praktek 
agar mencari metode-metode baru 
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